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KATA PENGANTAR

Kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan Bidang MIPA tahun 2014 (Semirata-2014
Bidang MIPA) Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN
Barat) yang diamanahkan kepada FMIPA-IPB sebagai penyelenggara telah dilaksanakan
dengan sukses pada tanggal 9-11 Mei 2014 di IPB International Convention Center dan
Kampus IPB Baranagsiang, Bogor. Salah satu program utama adalah Seminar Nasional
Sains dan Pendidikan MIPA dengan tema: ‘Integrasi sains MIPA untuk mengatasi
masalah pangan, energi, kesehatan, dan lingkungan’.

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu
pembicara utama dan empat pembicara undangan yang berasal dari beragam institusi
dan profesi. Dari sesi pleno ini, diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan
pemahaman tentang pengembangan dan pemanfatan IPTEK, khususnya Bidang MIPA,
sehingga sains dan pendidikan MIPA terus berkembang dan dapat berkontribusi nyata
untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia.

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam seminar ini adalah sesi paralel
karena telah memberi kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan
komunikasi ilmiah secara langsung dengan sesama kolega yang mempunyai minat yang
sama dalam mengembangkan Sains dan atau Pendidikan MIPA. Dalam kegiatan sesi
paralel ini dipresentasikan secara oral 592 judul makalah hasil penelitian yang
disampaikan dalam 37 ruang seminar secara paralel, dan juga dipresentasikan 120 poster
iimiah. Dalam kegiatan komunikasi ilmiah secara langsung ini juga telah dimanfaatkan
untuk menijalin jejaring agar lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan Pendidikan
MIPA ke depannya. Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke
komunitas ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi
untuk menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Panitia juga tetap memberi
kesempatan kepada peserta yang akan menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah,
sehingga tidak seluruh materi yang disampaikan pada seminar diterbitkan dalam
prosiding ini.

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim
Reviewer dan Tim Editor yang dikoordinir oleh Ali Kusnanto yang telah dengan sangat
intensif mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima
kasih dan penghargaan. Panitia juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan
kepada seluruh penulis makalah yang telah merespon dengan baik hasil review
artikelnya. Namun, panitia juga menyampaikan permohonan ma’af karena dengan sangat
banyaknya makalah yang akan diterbitkan dalam prosiding ini, waktu yang dibutuhkan
dalam proses penerbitan prosiding ini mencapai lebih dari empat bulan, dan penerbitan
prosiding tidak dilakukan dalam satu buku tetapi dalam tujuh buku prosiding. Semoga
penerbitan prosiding ini selain bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat
bermanfaat dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA.

Bogor, September 2014
Semirata-2014 Bidang MIPA BKS-PTN Barat

Dr.Ir. Sri Nurdiati, MSc. Ence Darmo Jaya Supena
Dekan FMIPA-IPB Ketua Panitia Pelaksana
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PEMODELAN MASALAH PENJADWALAN PERAWAT MENGGUNAKAN
NONPREEMPTIVE GOAL PROGRAMMING: STUDI KASUS DI RUMAH SAKIT
PERMATA BEKASI

NURSE SCHEDULING PROBLEM WITH NONPREEMPTIVE GOL PROGRAMMING:
CASE STUDY IN PERMATA BEKASI HOSPITAL

lhsan Caisario1*, Farida Hanumz, Toni Bakhtiar®

Departemen Matematika FMIPA IPB, Bogor1'2’3
ihsancaisario01@gmail.com

ABSTRACT

In some cases, nurse scheduling is conducted manually by either the hospital
manager or head of nurse. With this way, it may occur that some scheduling regulations
for the nurses are not accommodated. The primary objective of this paper is to model the
nurse scheduling problem in the form of non-preemptive goal programming framework,
where the key feature under consideration is the arrangement of the day-offs. We distinct
the day-off between a (pure) day-off, where nurses get 24 hours for rest, and a free-time,
a non-full-day rest which can be gained after a night shift in the day before. We also
consider an occasion where some units in the hospital are off in several certain days. Our
model is then implemented in the nurse scheduling of Permata Bekasi Hospital. Solving
by Lingo 11.0,it is shown that almost all of the hospital regulations are satisfied.

Keywords: Day-off, Goal Programming, Hospital, Nurse, Scheduling

ABSTRAK

Dalam beberapa kasus, penjadwalan perawat dilakukan secara manual baik oleh
manajer rumah sakit atau kepala perawat. Dengan cara ini, bisa terjadi bahwa beberapa
peraturan penjadwalan untuk perawat tidak terakomodasi. Tujuan utama dari makalah ini
ialah memodelkan masalah penjadwalan perawat dalam bentuk non-preemptive goal
programming.Perbedaan mendasar dalam masalah penjadwalan dalam makalah ini ialah
mengenai pengaturan waktu libur. Kami membedakanwaktu libur menjadi hari
libur(penuh), di mana perawat mendapatkan 24 jam untuk istirahat, dan waktu luang/hari
lepas, yaitu istirahat 14 jam yang dapat diperoleh setelah perawat bertugas pada shift
malam di hari sebelumnya. Kami juga mempertimbangkan kesempatan di mana
beberapa unit di rumah sakit diliburkan dalam hari tertentu. Model kami kemudian
diimplementasikan pada masalah penjadwalan perawat di Rumah Sakit Permata Bekasi.
Penyelesaian masalah tersebut dengan LINGO 11.0 memperlihatkan bahwa hampir
semua peraturan rumah sakit dapat dipenuhi.

Katakunci: Goal Programming, Hari libur, Penjadwalan, Perawat,Rumah sakit

PENDAHULUAN

Masalah penjadwalan karyawan ataupun pekerja telah banyak dibahas dalam riset
operasi, terutama pekerja pada perusahaan-perusahaan pelayanan publik. Contoh
perusahaan pelayanan publik ini ialah rumah sakit. Rumah sakit memiliki beberapa unit,
seperti instalasi gawat darurat, rawat inap, ruang operasi atau operatie kamer (OK),
poliklinik, dan lain-lain. Semua unit ini bertujuan memberikan pelayanan kesehatan bagi
publik atau masyarakat. Umumnya, unit-unit di rumah sakit ini memberikan pelayanan
selama 24 jam dalam satu harinya, tetapi juga ada beberapa unit yang hanya
memberikan pelayanan pada jam-jam tertentu saja.
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Selain dokter, setiap unit membutuhkan perawat, agar dapat memberikan
pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan penjadwalan
yang tepat dan efisien untuk memenuhi kebutuhan perawat di tiap unit, namun tidak
memberatkan para perawat. Penjadwalan yang tidak tepat dapat menyebabkan perawat
kelelahan dan berdampak buruk pada peforma kerja berikutnya. Pada umumnya, tiap
rumah sakit membuat jadwal jaga atau kerja untuk perawatnya secara manual yang
dilakukan oleh manajer atau kepala perawat. Dengan cara seperti ini biasanya tidak
semua regulasi atau aturan rumah sakit tentang penjadwalan perawat dapat dipenuhi.
Dalam tulisan ini masalah penjadwalan perawatakandimodelkan menggunakan metode
nonpreemptive goal programming serta diaplikasikan pada masalah penjadwalan perawat
di Rumah Sakit Permata Bekasi.

NONPREEMPTIVE GOAL PROGRAMMING

Goal programming diperkenalkan pertama kali oleh Abraham Charnes dan William
Cooper pada tahun 1950-an. Dalam [1] dijelaskan bahwa prinsip dasar goal programming
ialah mengubah model linear yang memiliki fungsi objektif yang lebih dari satu ke dalam
bentuk fungsi objektif yang tunggal. Solusi dari model goal programming biasanya bukan
merupakan solusi yang optimum, tetapi merupakan solusi yang cukup efisien
sehinggabeberapa dari tujuan dapat dicapai secara bersamaan.

Secara umum goal programming terbagi atas dua macam. Pertama, preemptive
goal programming yaitu metode goal programming dengan menentukan tingkatan
prioritas goal yang ingin dicapai. Kedua, nonpreemptive goal programming atau lebih
dikenal dengan metode pembobotan.Dalam preemptive goal programming, pembuat
keputusan harus mengurutkan hierarki goal dari yang terpenting yang ingin dicapai.
Pendekatan untuk mencari solusi dari metode ini dilakukan melalui beberapa tahap.
Pertama, goal prioritas utama dimasukkan ke dalam model. Setelah solusi diperoleh,
dilanjutkan ke prioritas kedua, dengan memasukkan fungsi objektif prioritas kedua dan
menghapus variabel deviasi dari prioritas pertama, dan seterusnya.

Pada metode pembobotan atau nonpreemptive goal programming, fungsi
objektifnya berupa penjumlahan dari nilai-nilai variabel deviasi yang telah diberikan bobot.
Pemberian bobot pada setiap variabel deviasi berdasarkan pada tingkat seberapa penting
goal tersebut untuk dicapai. Semakin tinggi nilai bobot yang diberikan, semakin penting
goal tersebut untuk dicapai, begitu juga sebaliknya.

Dalam tulisan ini, goal programming yang digunakan adalah nonpreemptive goal
programming dengan bentuk umum mengacu pada [1] adalah sebagai berikut.

Fungsi objektif:min };; w,d;

Kendala utama:f;(x;) = 0, atau f;(x;) < O,atau fj(x;) =0, Vi danVj

Kendala tambahan:g;(x;) — d; = 0, Vi danVj

dengan d; = df —d; merupakan varibel deviasi dari tujuan ke-t yang ingin
dicapai. Variabel d; disebut juga dengan variabel deviasi positif. Variabel deviasi positif
adalah variabel yang menyatakan kelebihan dari nilai tujuan ke-t yang telah ditentukan,
sedangkan d; merupakan variabel deviasi negatif yang menyatakan nilai yang diperoleh
kurang dari target atau tujuan ke-t yang telah ditentukan.Parameter w, merupakan bobot
yang diberikan untuk setiap variabel deviasi. Fungsi f;(x;) dan g;(x;) pada kendala
berbentuk fungsi linear. Variabel x; adalah variabel keputusan untuk model
nonpreemptive goal programming ini.
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Fungsi objektif dari goal programming ini ialah meminimumkan deviasi atau
penyimpangan dari target atau tujuan yang telah ditentukan. Secara umum terdapat tiga
kemungkinan tujuan atau goal yang ingin dicapai, yaitu (1) g;(x;) 20, (2) g;(x;) <0,
(3) gj(x;)) =0. Setelah diberi variabel deviasi, maka kendala tambahan dari tiga
kemungkinan goal tersebut ialah sebagai berikut.

(1) g;(x;) +di —df =0, dengan meminimumkan nilai dari d;,
(2) g;(x;)) +di —df =0, dengan meminimumkan nilai dari df,
() g;(x;)) +di —df =0, dengan meminimumkan nilai dari d; + d; .

MODEL PENJADWALAN

3.1 Deskripsi Masalah

Umumnya, rumah sakit di Indonesia membagi jadwal shift kerja menjadi tiga
bagian, yaitu shift pagi, shift sore, dan shift malam. Pada umumnya, “waktu libur’
didefinisikan sebagai tidak bekerja selama 24 jam.Namun di beberapa rumah sakit, waktu
libur terbagi atas dua macam, yaitu waktu libur yang diberikan dalam rentang waktu satu
hari (24 jam terhitung dari pukul 00.00 dari hari tersebut hingga pukul 24.00 atau pukul
00.00 di hari berikutnya), dan waktu libur yang kurang dari 24 jam yang biasanya
dinamakan dengan “waktu lepas”. Waktu lepas merupakan libur yang diberikan oleh
rumah sakit ketika perawat telah mendapatkan shift malam pada hari sebelumnya.

Dalam masalah penjadwalanperawat ini diberikan aturan serta asumsi yang
digunakan pada tulisan ini.

Aturan umum rumah sakit tentang penjadwalan perawat
1. Rumah sakit terdiri dari beberapa unit. Setiap perawat yang telah ditugaskan untuk

satu unit tertentu, tidak bisa berpindah tugas ke unit lainnya.

2. Beberapa unit pada rumah sakit tertentu, ada yang dijadwalkan libur pada hari tertentu.

Misalnya seperti unit Poliklinik pada umumnya diliburkan pada hari Minggu.

. Perawat dijadwalkan bekerja dengan total jam kerja sebanyak +A4%* jam per bulan

4. Terdapat tiga shift kerja: shift pagipukul 07.00 — 14.00 (7 jam kerja), shift sore pukul
14.00 — 21.00 (7 jam kerja), dan shift malampukul 21.00 — 07.00 (10 jam kerja).

5. Sistem penjadwalan perawat menggunakan sistem enam hari kerja dengan rincianshift:
dua kali shift pagi, dua kali shift sore, dan dua kali shift malam.

6. Perawat tidak boleh mendapatkan shift malam lebih dari tiga kali berturut-turut.

7. Perawat yang telah mendapatkan shift malam tidak akan mendapakan shift sore atau
shift pagi di hari berikutnya, tetapi mendapatkan waktu lepas atau shift malam.

8. Dengan sistem penjadwalan enam hari kerja, perawat diusahakan tidak bekerja lebih
dari enam hari berturut-turut.

9. Perawat yang ingin mendapatkan waktu lepas pada umumnya juga ingin mendapatkan
hari libur pada hari berikutnya. Dengan kata lain, perawat ingin mendapatkan libur
selama satu setengah hari.

Asumsi dari kondisi perawat
1. Dalam tulisan ini, perawat yang akan dijadwalkan ialah perawat yang melayani pasien

secara langsung (bukan kepala perawat)

2. Perawat diasumsikan dalam kondisi dan kemampuan yang sama sehingga tidak ada
perawat yang dikhususkan dalam menjadwalkan perawat tersebut.

w
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3.2 Model Matematik

Model penjadwalan perawat dalam tulisan ini dikembangkan dari model 0 — 1 goal
programming untuk penjadwalan perawat yang dibahasAzaiez dan Al-Sharif dalam [2].
Dalam memodelkan masalah penjadwalan perawat ini, diperlukan beberapa himpunan,
indeks, parameter, dan variabel keputusan.

Himpunan:

I himpunan semua hari dalam model penjadwalan, D: himpunan dari beberapa hari yang
diliburkan, dengan D c I, J: himpunan semua perawat yang akan dijadwalkan.

Indeks
t = indeks dari tujuan (goal), i = indeks dari hari, j = indeks dari perawat.
Parameter
rp; :banyaknya perawat yang diperlukan pada shift pagi di hari-i
rs; :banyaknya perawat yang diperlukan pada shift sore di hari-i
rm; : banyaknya perawat yang diperlukan pada shift malam di hari-i
: banyaknya hari dalam model penjadwalan perawat
m  : banyaknya perawat yang akan dijadwalkan pada unit tertentu
d :banyaknya hari libur pada unit tertentu.
w; ; : bobot untuk variabel deviasi positif pada goal ke-t untuk perawat-j
v, - bobot untuk variabel deviasi negatif pada goal ke-t untuk perawat-j
w,;j - bobot untuk variabel deviasi positif pada goal ke-t untuk perawat-j di hari-i
v.,;,j - bobot untuk variabel deviasi negatif pada goal ke-t untuk perawat-j di hari-i
At°t : total jumlah jam kerja untuk seorang perawat dalam susunan penjadwalan.
Variabel-variabel Keputusan
Variabel-variabel keputusan yang digunakan ialah sebagai berikut.
{1, jika perawat j bertugas pada shift pagi di hari i
0, jika perawat j tidak bertugas pada shift pagi di hari i

S

pi,j

1, jika perawat j bertugas pada shift sore di hari i
0, jika perawat j tidak bertugas pada shift sore di hari i

1, jika perawat j bertugas pada shift malam di hari i
0, jika perawat j tidak bertugas pada shift malam di hari i

. = {1, jika perawat j mendapatkan libur di hari i
Lj 710, jika perawat j tidak mendapatkan libur di hari i

lo. = {1, jika perawat j mendapatkan hari lepas di hari i
€ij = 0, jika perawat j tidak mendapatkan hari lepas di hari i

Variabel-variabel Deviasi
p. ;= variabel yang menyatakan nilai kelebihan dari target-t untuk perawat-;.

n.; = variabel yang menyatakan nilai kekurangan dari target-t untuk perawat-j.
pt,i,j = variabel yang menyatakan nilai kelebihan dari target-t pada hari-i untuk perawat-j.
1, ;=variabel yang menyatakan nilai kekurangan dari target-t pada hari-i untuk perawat-;.
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Fungsi Objekiif:
Secara umum, fungsi tujuan dari goal programming ini adalah meminimumkan
deviasi dari tujuan yang ingin dicapai.

t t j t i j t i ]

untuk setiap t, i, dan j.

Kendala dalam masalah penjadwalan ini terbagi menjadi dua: (1) Kendala Utama
yang berisi aturan yang harus dipenuhi dan (2) Kendala Tambahan yang berisi aturan
yang sedapat mungkin dapat dipenuhi.

Kendala Utama:

1. Banyaknya perawat yang bertugas untuk shift pagi pada hari i harus memenubhi
kebutuhan: YL, p;; > rp;, untuk setiapi=1,2, ..., n.

2. Banyaknya perawat yang bertugas untuk shiff sore pada hari i harus memenuhi
kebutuhan: 'L, s; ; > rs;, untuk setiap i = 1,2, ..., n

3. Banyaknya perawat yang bertugas untuk shift malam pada hari i harus memenuhi
kebutuhan: Z}Zlmi,j > rm;, untuk setiapi =1, 2, ...,n.

4. Setiap perawat hanya bertugas untuk satu shift kerja, libur, atau lepas setiap harinya:
pijtsijtmy;+l;+le;=1, untuk setiap i =1, 2, ...,ndan perawatj =1, 2, ..., m.

5. Jika perawat telah ditugaskan pada shift malam, maka ia tidak boleh ditugaskan
kembali pada shift pagi di hari berikutnya: m; ; + p;;1; < 1, untuk setiap harii = 1, 2,
..., (n—1)danperawatj =1, 2, ..., m.

6. Jika perawat telah ditugaskan pada shift malam, maka ia tidak boleh ditugaskan
kembali pada shift sore di hari berikutnya: m; ; +s;,.1; < 1, untuk setiap harii = 1, 2,
..., (n—1)dan perawatj =1, 2, ..., m.

7. Waktu lepas dapat diberikan setelah perawat tersebut bertugas pada shiff malam
selama satu hingga tiga kali berturut-turut: m; ; + m;yqj + miypj — (lejyqj + lej; +
lejys;) < 2, untuk setiap harii =1, 2, ..., (n — 3) dan perawat j=1, 2, ..., m.

8. Waktu lepas hanya diperoleh perawat setelah mendapatkan shift malam, bukan shift
pagi, shift sore, dan hari libur:p; ; +lej 1 ; < 1;s;; +1lejyqj < 1,1 +1legq; <1, untuk
setiap harii=1...,(n—1) dan perawatj =1, 2, ..., m.

9. Perawat mendapatkan waktu lepas setelah shift malam, bukannya hari libur:

m;; + lip1; < 1, untuk setiap harii =1, 2, ..., (n — 1) dan perawat j = 1, 2, ..., m.

10. Jika pada hari tertentu suatu unit diliburkan, maka semua perawat untuk unit tersebut

tidak ada yang bertugas: };cp l; j = d, untuk setiap perawat j = 1,2, ...,mdan D c I.
Kendala Tambahan:

1. Total jam kerja setiap perawat dalam satu bulan sebanyak A%* jam, dengan deviasi
yang diberikan £3 jam. Total jam kerja seorang perawat selama satu bulan dihitung
dari total kerja ia mendapatkan jadwal shift pagi (7 jam), shift sore (7 jam), dan shift
malam (10 jam): 7- ¥ p;;+7 - Xieys;; +10- X0 m;; > A =3, dan 7- 3L p;; +
7Yt s +10- Y m;; < A + 3, untuk setiap perawat j = 1,2,..., m.
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2. Perawat diusahakan bekerja tidak lebih dari enam hari berturut-turut: [; ; + l;q; +
livgj +tlivsj+livaj+ ligsj+ lize; = 1untuk setiap hari i = 1, 2, ..., (n—6) dan
perawat j =1,2,.... m

3. Jika perawat telah mendapatkan waktu lepas, maka perawat tersebut ingin
mendapatkan hari libur pada hari berikutnya: le; ; +1;44; < 0, untuk setiap harii = 1,
2,..,(n—1)danperawatj=1,2,....m

Kendala-kendala tambahan ini tidak mutlak harus dipenuhi, sehingga dibutuhkan
suatu variabel deviasi untuk mengetahui seberapa besar kendala tersebut dilanggar.

Berikut diberikan bentuk kendala tambahan setelah diberi variabel deviasi.

1. 7. Zl 1p11+7 Zz 1Sl]+10 Zl 1m11+771] pl,j:Awt_3
2. 7-3% 1pij+7: Y= 15i,; +10- Y= 1Mij+ M2 — .[)Z,j:Awr'l'3
3. ll,] + ll+1,] + ll+2,] + ll+3,] + ll+4,] + ll+5,] + ll+6,] + n3,i,j - p3,i,j =1
4. lejj+liv1j+Maij—Paij=0
Keempat kendala inilah yang akan dimasukkan ke dalam model dengan
meminimumkan varibel deviasi n,;, p;, 13,;, dan p,;; sebagai fungsi objektif dan

memberikan nilai bobot v; ;, w, j, v3l-j, dan w4ijsehingga fungsi objektifnya menjadi:

min Z—vljzn1]+wzjzp2]+v3lj Zzn31]+w4l] ZZFMU

i=1 j= i=1j=
STUDI KASUS

Studi kasus pada tulisan ini adalah masalah penjadwalan perawat Rumah Sakit
Permata Bekasi. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit bersalin yang sebagian besar
pelayanan ditujukan kepada para ibu dan anak-anak. Rumah sakit tersebut menyediakan
fasilitas berupa unit-unit dalam pelayanan kesehatan kepada masyarakat.Unit-unit pada
rumah sakit ini terdiri atas unit Instalasi Gawat Darurat (IGD), unit Poliklinik, unit Rawat
Inap, unit Ruang Operasi atau Operatie Kamer (OK), unit Verlos Kamer (VK), dan kamar
perawatan perkembangan bayi dan balita (perina). Setiap unit di Rumah Sakit Permata
Bekasi memerlukan penjadwalan perawat yang tepat agar pihak rumah sakit dapat
memberikan pelayanan kesehatan secara optimal.Dari unit-unit tersebut, unit Instalasi
Gawat Darurat, unit Rawat Inap, Ruang Operasi (OK), dan Verlos Kamer (VK) memiliki
aturan atau regulasi yang sama, sedangkan unit Poliklinik memiliki aturan yang sedikit
berbeda. Pada unit Poliklinik terdapat shift kerja pagi dan sore saja, dan tidak memiliki
shift malam. Unit Poliklinik ini juga diliburkan pada hari Minggu.

Model penjadwalan dengan nonpreemptive goal programming akan diaplikasikan
untuk unit poliklinik dan salah satu dari keempat unit lainnya, yaitu unit Rawat Inap. Unit
Rawat Inap ini termasuk unit yang sibuk, sehingga membutuhkan perawat yang lebih
banyak dibandingkan dengan unit yang lainnya.

4.1 Masalah Penjadwalan Perawat pada Unit Rawat InapRumah Sakit Permata Bekasi
Unit Rawat Inap tidak diliburkan pada hari tertentu, sehingga kendala utama ke-10
dihapuskan. Data banyaknya perawat yang dibutuhkan per hari diberikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Kebutuhan terhadap perawat Unit Rawat Inap pada Rumah Sakit Permata Bekasi

Hari
Shift Rent kt
: entang waktu Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat  Sabtu
Pagi 07.00 - 14.00 4 5 5 5 5 5 4
Sore 14.00 - 21.00 3 4 4 4 4 4 4
Malam  21.00 - 07.00 3 3 3 3 3 3 3

Data tersebut merupakan data hipotetikyang diperkirakan dari susunan jadwal
perawat yang biasa disusun oleh Rumah Sakit ini.
Asumsi Pemodelan pada unit Rawat Inap
1. Diasumsikan hari pertama (i = 1) ialah hari Minggu, hari kedua (i = 2) ialah hari Senin,
dan seterusnya hingga hari ke-30.
2. Jam kerja pada tiap shift ialah: shift pagi dengan jam kerja 7 jam, shift sore dengan jam
kerja 7 jam, dan shift malam 10 jam.
3. Perawat tiap unit tidak boleh berpindah tugas ke unit lainnya. Tiap unit sudah
dialokasikan perawat yang bekerja pada unit masing-masing.
Parameter:

rp;: kebutuhan jumlah perawat pada shift pagi di hari i;rs; :kebutuhan jumlah
perawat pada shift sore di hari i;rm;: kebutuhan jumlah perawat pada shift malam di hari
i; n = 30 hari; m= 16 orang perawat, A*°‘= 173 jam dalam satu bulan, nilai bobot tujuan
dimisalkan:v, ; =1, w, ; =1, v3, ; = 2, dan w,; ; = 2. Penyelesaian model dengan software
LINGO 11.0 menghasilkan jadwal untuk 16 perawat seperti pada Tabel 2.

Tabel 2 Solusi dari model penjadwalan unit Rawat Inap Rumah Sakit

Hari Perawat

ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 L S L S P M M M P P L S L L P L
2 P S S P P LE M M S P S M S P L P
3 S L P L S L M LE P S P M P S M P
4 S M P P S P LE L L P L M S P M S
5 P M S P P S L S S M P LE M P LE L
6 P M M P L S S S P LE P L M S L P
7 S LE LE P P L P L S L S M M P M S
26 L S M P P LE S L S P L S P P M M
27 S S M S M L P P L S P L P P M LE
28 S S LE S LE M L M P P M P S P M L
29 P S L L L M S M P P M S P L LE M
30 P S S S M L M P P M S P P L M

Total

jam 174 172 171 173 173 170 170 176 173 176 171 171 173 170 170 170
kerja

Keterangan: P=pagi S=sore M=malam LE =lepas L =libur
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Dari solusi optimal yang diperoleh, semua kendala, baik kendala utama maupun
kendala tambahan, dapat dipenuhi.Jika dibandingkan dengan penjadwalan yang dibuat
secara manual oleh pihak Rumah Sakit tersebut untuk periode: Minggu 16 Juni 2013 s.d.
Senin 15 Juli 2013, hasil dengan model goal programming ini jauh lebih baik. Pada
penjadwalan yang dibuat secara manual, 5 dari 9 kendala utama tidak dipenuhi dan
semua kendala tambahan tidak ada yang dipenuhi.

4.2 Masalah Penjadwalan Perawat pada Unit PoliklinikRumah Sakit Permata Bekasi

Asumsi masalah penjadwalan pada unit Poliklinik ini adalah sebagai berikut.

1. Hari pertama (i = 1) pada unit Poliklinik ini ialah hari Minggu, hari kedua (i = 2) ialah
hari Senin, dan seterusnya hingga hari ke-30.
2. Perawat pada unit ini juga tidak dapat berpindah tugas ke unit lainnya.

Parameter yang hanya berlaku pada Unit Poliklinik ini ialah: banyaknya perawat
m= 8orang perawat dan maksimum jam kerjaAt°®=+150 jam dalam satu bulan. Karena
Unit Poliklinik ini diliburkan pada hari Minggu, maka himpunan hari libur D= {1, 8, 15, 22,
29} dan total hari libur dalam 1 bulan,d=5 hari.Data kebutuhan perawat unit Poliklinik
diberikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Kebutuhan perawat unit Poliklinik pada Rumah Sakit Permata Bekasi

Hari
Shift Rentang waktu - - -
Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat  Sabtu
Pagi 07.00 - 14.00 0 2 3 2 3 3 3
Sore 14.00 - 21.00 0 3 3 4 4 4 3

Shift kerja padaUnit Poliklinik hanya shift pagi (7 jam) dan shift sore dengan jam
kerja 7 jam. Karena tidak ada shift malam untuk unit Poliklinik ini, maka kendala pada
model utama yang terkait dengan shift malam harus dihilangkan. Jadi hanya terdapat 4
kendala utama dan 2 kendala tambahan, yaitu kendala total jam kerja dan kendala yang
terkait dengan bekerja maksimum tidak lebih dari 6 hari berturut-turut. Setelah model
diselesaikan dengan LINGO 11.0 diperoleh solusi penjadwalan perawat sebagai berikut.

Tabel 4 Solusi dari model penjadwalan Unit Poliklinik Rumah Sakit Permata Bekasi

Hari ke Total jam
24 25 29 30 kerja
S S 147
147
147
147
147
147
147
147

Perawat

N
(o]
N
\‘
N
(o]
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[t v B v B v B v B V2 I 2 B w A

Keterangan: P =pagi S =sore = libur

Seperti pada Unit Rawat Inap, dari solusi optimal yang diperoleh pada Unit
Poliklinik ini, semua kendala, baik kendala utama maupun kendala tambahan, dapat
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dipenuhi. Jika dibandingkan dengan penjadwalan yang dibuat secara manual oleh pihak
Rumah Sakit tersebut untuk periode: Minggu 16 Juni 2013 s.d. Senin 15 Juli 2013, hasil
dengan model goal programming ini juga jauh lebih baik. Pada penjadwalan yang dibuat
secara manual, 1 dari 4 kendala utama tidak dipenuhi dan 1 dari 2 kendala tambahan
tidak dipenuhi.

KESIMPULAN DAN PROSPEK

Masalah penjadwalan perawat di rumah sakit dapat dimodelkan ke dalam bentuk
nonpreemptive goal programming. Studi kasus yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah penjadwalan perawat di Rumah Sakit Permata Bekasi menghasilkan solusi
optimal yang dapat mengakomodir semua kendala tambahan.

Secara umum, model penjadwalan perawat pada rumah sakit ini masih dapat
dikembangkankarena setiap rumah sakit memilikiaturan, kondisi dan keinginan dari
perawat atau aturan tambahan yang berbeda dengan rumah sakitlain. Beberapa aturan
tambahan tersebut misalkan pembagian shift yang merata tiap perawat, menghindari pola
penjadwalan libur — masuk — libur, menghindari pola penjadwalan masuk — libur — masuk,
menghindari jadwal shift malam yang melebihi 8 hari selama satu bulan, dan lain-lain.
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